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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudgbudayaan
manusia yang dinamis dan syarat dengan perkembamdgm karena itu
perubahan dan perkembangan pendidikan yang saepat adalah hal yang
memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubaidaya kehidupan,
perekonomian dan perkembangan teknologi suatu barBgsrkembangnya
dunia pendidikan pada saat ini, merupakan tantabggn setiap guru untuk
mengembangkan kemampuan profesional dalam dundidlesn.

Pada dasarnya proses pendidikan merupakan sudta sadar untuk
membekali individu dengan pengetahuan dan ketetampgehingga individu
tersebut dapat mengembangkan potensi yang dinyékiBerhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pesies yang dialami
oleh siswa. Proses belajar yang efektif mengandamtigbahwa belajar itu
memperoleh hasil yang sebaik-baiknya, sesuai dengignan yang
diharapkan. Hasil belajar siswa yang balk merupalkatah satu ciri
berhasilnya proses tersebut.

Pendidikan adalah dasar bagi kemajuan suatu bamgsadidikan
merupakan pembinaan yang pada hakekatnya merupakéua dalam proses

pembentukan sumber daya manusia, yang ditekankdmgspek jasmani dan



rohani. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasion8IZEBKNAS) nomor 20
tahun 2003 Bab Il Pasal 3 menegaskan bahwa :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampserta
membentuk watak dan peradaban bangsa yang beratadabam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadiusiea yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esaktiak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri damenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Karena itu,kurikulum SMK harus memperhatikan beparahal
mendasar sebagai berikut; (1) Pendidikan harus maemean tata nilai yang
kuat dan jelas sebagai landasan pembentukan watak pdrkembangan
kehidupan manusia; (2) Pendidikan harus memberikasuatu yang
bermakna, baik yang ideal maupun pragmatis, sedaagan kebutuhan
peserta didik; (3) Pendidikan harus memberikan amatg terencana bagi
kepentingan bersama siswa, keluarga, masyarakajsé@adan Negara.

Program produktif adalah kelompok mata pelajarangyaerfungsi
membekali peserta didik agar memiliki kompetensijekesesuai dengan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNBjandar Isi (SI),
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Program produkébih bersifat
melayani permintaan pasar Kkerja, karena itu lel@hybk ditentukan oleh
dunia usaha/industri atau asosiasi profesi. Progmarduktif diajarkan secara
spesifik sesuai dengan kebutuhan tiap program iea(idepdiknas, 2004:9).

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun olgan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikarSEKTerdiri dari tujuan

pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur daratan kurikulum tingkat



satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabaga komponen-
komponen penetapannya. Secara rinci menurut KTSEF6 ZBusnandar,
2006:124), tujuan SMK adalah : Meningkatkan kecsmda pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan unhilup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengarabglkejuruannya.

SMK Negeri 12 Bandung saat ini, memakai kurikuluriSf pada
proses belajar pembelajarannya. Mengikuti prograsmegintah untuk
memajukan pendidikan nasional yang sesuai dengadangrundang
pendidikan. Berdasarkan panduan KTSP SMK NegeBddung (2009 : 1)
bahwa pengembangan kurikulum disusun antara laar dgpat memberi
kesempatan peserta didik untuk: (1) Belajar untekinban dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) Belajar untuk mamatdan menghayati;
(3) Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbearaefektif; (4) Belajar
untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lan; ¢6) Belajar untuk
membangun dan menemukan jati diri melalui prosdsjdre yang aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan.

Adapun tujuan SMK Negeri 12 Bandung yang mengacdapa
kurikulum KTSP (2009 : 17) adalah sebagai berikifl). Mempersiapkan
tamatan yang memiliki kepribadian dan berakhlakiansébagai tenaga kerja
tingkat menengah yang kompeten sesuai program i&eapllihannya; (2)
Membekali peserta didik untuk berkarir, mandiri gamampu beradaptasi
dilingkungan kerja sesuai bidangnya dan mampu neaegti perubahan yang

terjadi di masyarakat; (3) Membekali peserta dislikap profesional untuk



mengembangkan diri dan mampu berkompetisi di tinglesional, regional
dan internasional.

Salah satu mata pelajaran yang termasuk kedalagngongproduktif di
SMK kelompok teknologi dan industri adalah mataa@ebhn Mengukur
Menggunakan Alat Ukur Mekanik Presisi. Mata pekjami diberikan pada
tingkat satu dan dua sebagai dasar iimu untuk miapapeilmu selanjutnya
yang saling berhubungan khususnya pada bidang rkkéek Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dijelaskbahwa Standar
Kompetensi Kelulusan mata pelajaran ini yaitu sétgbembelajaran siswa
memiliki kemampuan tingkat aplikasi dalam membatst akur mekanik
presisi. Apabila hasil belajar MMAU rendah, makahdiwatirkan akan
berpengaruh terhadap mata pelajaran produktif yaingehingga perlu adanya
perhatian lebih terhadap mata pelajaran tersebltitoadari pihak sekolah,
guru dan lain sebagainya.

Berdasarkan pengalaman penulis pada saat melaksafigram
Latihan Profesi (PLP), masalah yang sering diteohein guru dalam proses
belajar mengajar MMAU yaitu adanya fenomena sisveaasa bosan dengan
tugas Alat Ukur Mekanik Presisi .Hal ini dikarenakaara penyampaian
materi dari guru ke siswa tidak disukai oleh parsawa, sebab model
pembelajaran yang dipakai hanya ceramah dan taawabj hal ini yang
mengakibatkan siswa merasa bosan pada mata pelaygveAU Menurut

Johanes Papua (Tersedia :http://e-psikd@giMei 2011]).




“Rasa bosan ditandai dengan kelelahan, miskin ikiee, hilangnya
minat atau ketertarikan pada sesuatu yang dahsiikai, malas, lesu,
dan berbagai perasaan tidak enak yang jika tid&ngani dengan
cepat dapat menyebabkan individu tersebut mengatness bahkan
depresi sehingga mempengaruhi produktivitas kerja”.

Dalam proses pembelajaran MMAU, hal tersebut tarldengan masih
banyaknya siswa yang tidak serius mengerjakan tugaslambat
mengumpulkan tugas dan bahkan jika guru tidak nmgyagkan masih banyak
siswa yang sama sekali tidak mengumpulkan tugas.

Salah satu penyebab kejadian seperti ini diantardikarenakan proses
pembelajaran di dalam kelas kurang mendapatkanapanh Umumnya
pembelajaran dilakukan dalam bentuk satu arah, nih banyak ceramah
dihadapan siswa setelah itu memberikan beberapas tugtuk dikerjakan
ulang oleh siswanya. Guru beranggapan tugasnya ahangntransfer
pengetahuan yang dimiliki guru kepada siswa dengaget tersampaikannya
topik-topik yang tertulis dalam dokumen kurikulunepada siswa. Pada
umumnya guru tidak memberi inspirasi kepada siswku berkreasi dan
tidak melatih siswa untuk belajar mandiri. Matagpa@ian yang disajikan guru
kurang dipahami siswa baik itu dari segi teori maupplikasinya. Akibatnya
siswa tidak menyenangi mata pelajaran tersebutatemdpsan sulit untuk
dipahami. Hal ini bisa dilihat pada tabel hasil ketgPengaruh Model

Pembelajaran di Kelas Terhadap Pemahaman Siswa Mati Pelajaran

MMAU dibawah ini:



Tabel 1.1
Hasil angket Pengaruh Model Pembelajaran di Ketabdadap
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran MMAU SMKN I@l&ag Tahun
2010/2011 Kelas X PPU 1 & PPU 2

No.

Pernyataan

Ya

Tidak Tidak Tahu

Apakah anda menyukai mata pelajaran MM

AF0,45 %

Apakah anda memahami materi MMAU yand.0,85 %

disajikan oleh guru anda.

Saya sering mengumpulkan tugas tepat wak

Saya merasa bosan dengan suasana b

dikelas

Saya sering melaksanakan praktek MMAU

Saya menyukai cara mengajar guru MMAU

(186,55 %

| 8365 %

3,45 %

5,86 %

20,85 % 9,70 %

85,75 % 4,50 %

62,35 % 2,10 %

12,20 % 1,10 %

95,80 % 0,75 %

86,75 % 8,39 %

Setiap sekolah mempunyai

standar kua

lifikasi pemla dalam

menentukan kriteria kelulusan setiap mata pelajg/@n Khusus untuk SMK

dibagi menjadi Normatif/Adaptif dan Produktif, uktmasalah yang diteliti oleh

penulis, penulis meneliti salah satu mata pelajgpaoduktif yang standar

kualifikasinya dapat dilihat pada tabel berikut:ini

Tabel 1.2
Standar Kualifikasi Nilai di SMKN 12 Bandung

Angka

Normatif/ Adaptf | Produktf | Predikat
90 - 100 95 — 100 A Lulus Amat Baik
75— 89 85—94 B Lulus Baik
60 -74 75 -84 C Lulus Cukup
0-59 0-74 D Belum Lulus




Tabel 1.3

Hasil UTS Program Keahlian Mengukur Dengan mengkamalat Ukur
Mekanik Tahun Ajaran 2010/2011

ase

Nilai Standar Kompetensi MMAU Standar Kompetensi MMAU
Kelas X PPU 1 Kelas X PPU 2
Banyaknya Prosentase Banyaknya Prosent]
A (85 sd. 100) 1 2,56 % 0 0%
B (75 sd. 84) 10 33,33 % 2 10,26 %
C (65 sd. 74) 18 58,98 % 28 84,40 %
D (0 sd. 64) 3 513 % 2 4,34 %
Jumlah 32 siswa 100 % 32 siswa 100 %

(Sumber: Dokumentasi Hasil UTS MMAU SMKN 12 Bagdlun

Dari tabel tersebut, terlihat masih tingginya petase nilai dengan

predikat ‘lulus cukup’ yang menunjukan masih remdahhasil belajar mata

pelajaran MMAU. Sedangkan sekolah menentukan KKkflapaata pelajaran

MMAU adalah 78 untuk standar sekolah,sedangkan ipé&aan pihak industri

adalah 83.Berbagai alasan dapat dikemukakan sepaggebab rendahnya

hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Meskipunimasnyak faktor yang

mempengaruhi hasil belajar siswa, guru merupakhakpyang paling sering

dituding sebagai pihak yang paling bertanggung lverhadap kualitas

pendidikan dan hasil belajar siswa. Guru merupadi@mponen yang paling

strategis dalam proses pendidikan khususnya prasggjar mengajar.

Menurut Davies (1996:31)"Hakikat pendidikan adalbelajarnya peserta

didik, bukan mengajarnya guru”.

Padahal selain guru sebagai pengajar, faktor langyebih dominan

dalam proses belajar mengajar yaitu perlu adanyeubpban model

pembelajaran, salah satunya dengan menerapkasivaodel pembelajaran.



Dalam dunia pendidikan, paradigma lama mengenasegrdoelajar-
mengajar bersumber pada asumsi tabula rasa Jolke,Lgang mengatakan
bahwa pikiran seorang anak seperti kertas kosong patih bersih dan siap
menunggu coretan-coretan gurunya. Banyak guru mas#nganggap
paradigma lama ini sebagai satu-satunya alternatihtutan dalam dunia
pendidikan sudah banyak berubah. Kita tidak biggi aempertahankan
paradigma lama tersebut. Teori, penelitian, daaksanaan kegiatan belajar
mengajar membuktikan bahwa para guru sudah haragubah paradigma
pengajaran. Oleh karena itu Anita Lie (2005:4) oalaukunya menjelaskan
bahwa:

“Pendidik perlu menyusun dan melaksanakan kegiabatajar

mengajar berdasarkan beberapa pokok pemikiran aelb@egikut;

(1)Pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangkeh siswa;

(2)Siswa membangun pengetahuan secara aktif. Bedmah suatu

kegiatan yang dilakukan siswa, bukan sesuatu ydakuétan terhadap

siswa; (3)Pengajar perlu berusaha mengembangkampeiensi dan
kemampuan siswa. Kegiatan belajar mengajar habifs teenekankan

pada proses dari pada hasil; (4)Pendidikan adal@haksi pribadi di
antara para siswa dan interaksi antara guru dem’sis

Melalui landasan filosofi konstruktivisme, CTIC@ntextual Teaching
and Learning dapat dijadikan alternatif variasi model pemtsaian yang
baru. Melalui strategi CTL, siswa diharapkan belajeelalui ‘mengalami,
bukan ‘menghafal: Pendekatan kontekstual merupakan suatu cara untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Kesadaraonperipendekatan
kontekstual dalam pembelajaran didasarkan adanyzakaean bahwa sebagian

besar siswa tidak mampu menghubungkan antara app mareka pelajari



dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupda. myal ini karena
pemahaman konsep akademik hanyalah sesuatu yangakab&elum
menyentuh kebutuhan praktis kehidupan mereka, ddikgkungan kerja
maupun di masyarakat. Pembelajaran yang selammengka terima tidak
diikuti dengan pemahaman atau pengertian yang nengdayang bisa
diterapkan ketika mereka berhadapan dengan situzmiu dalam
kehidupannya.

Model Pembelajaran Kontekstu&ldntextual Teaching and Learning
merupakan model pembelajaran yang membantu gurugaiikan antara
materi yang diajarkannya, dengan situasi duniaangawa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yanigkddengan penerapan
dalam kehidupannya sebagai anggota keluarga daryamafiat. Dengan
demikian, hasil pembelajaran diharapkan lebih bkmagbagi siswa, proses
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk teegEiswa bekerja dan
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari gurusikea. Sedangkan
metode yang sesuai dengan model pembelajaran lstmé¢ladalah metode
praktikum, karena dengan metode praktikum siswan dddaih berperan aktif
dalam pembelajaran. Menurut Arifin, M (2003:123) €tmde praktikum
mempunyai keuntungan antara lain dapat memberikambgran yang
kongkrit tentang suatu peristiwa, mengembangkarer&stpilan inkuiri,
mengembangkan sikap ilmiah dan dapat membantu memiséswa dalam

memahami materi-materi yang abstrak dan kompleks.”
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Melihat permasalahan tersebut, mendorong penuliskumelakukan
suatu penelitian guna meningkatkan pemahaman kosssya. Penelitian
yang akan dilakukan merupakan penelitian eksperimarena dalam
penelitian ini dilakukan untuk mencari pengaruhlgleran tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan untuk nimgkatkan
profesionalisme guru dalam mengelola proses belajangajar di kelas,
sehingga diharapkan pembelajaran berbasis kontdkd@pat meningkatkan
pemahaman konsep. Maka penulis mengambil peneliiangan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Raktikum
Terhadap Pemahaman Konsep Pada Standar Kompetensi éigukur

Dengan Menggunakan Alat Ukur Mekanik Presisi”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikassatah dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kurangnya tingkat pemahaman siswa tentang kompetiassr MMAU
yang dilihat dari hasil belajar siswa pada kompatdasar MMAU karena
metode pembelajaran yang disampaikan oleh guru hmasrsifat
verbalistik.

2. Berdasarkan hasil pengamatan,dapat dilihat metadg gigunakan guru
hanya metode ceramah dan tanya jawab.

3. Penjelasan suatu konsep lebih banyak dilakukarradisan atau tertulis

tidak menggunakan pembelajaran berbasis praktikum.
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4. Kurangnya pemahaman siswa dalam belajar menguknggoeakan alat

ukur mekanik presisi.

C. Perumusan Masalah
Penulis memandang perlu untuk merumuskan masalatiifen agar
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniineberarah. Dalam
penelitian ini masalah yang akan diteliti dirumuskaebagai berikut
“Bagaimana pengaruh model pembelajaran konteksh&basis praktikum
terhadap pemahaman konsep siswa pada Program Kaeehlilengukur

Menggunakan Alat Ukur Mekanik Presisi”.

D. Pembatasan Masalah
Merujuk pada identifikasi masalah dan untuk mencagsaran dalam
tujuan penelitian sehingga tidak mengarah padagriiagkup yang lebih luas,
maka peneliti membatasi pengkajian permasalahaagaeberikut:

1. Materi standar kompetensi MMAU yang diberikan dalpamnelitian ini
adalah kompetensi Mengukur Menggunakan Alat Ukukaé Presisi.
Penelitian dilakukan pada siswa tingkat | kelas RBgbanyak 31 siswa
dan PPU 2 sebanyak 33 siswadi SMK Negeri 12 Bandung

2. Aspek yang dievaluasi dalam penelitian ini adalape& kognitif dan
psikomotorik siswa dalam memahami konsep mata progkeahlian
Mengukur Menggunakan Alat Ukur Mekanik Presisi.

3. Fasilitas pembelajaran disesuaikan dengan koreksiah.
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan keinginan peneliti parjawaban yang
hendak dicari melalui proses penelitian. Tujuan gtigan berkaitan erat
dengan rumusan masalah yang diajukan. Berdasaukamsan masalah yang
diajukan, tujuan pada penelitian ini adalah sebbgeakut:

1. Memperoleh —gambaran mengenai pengaruh penggunaamel mo
pembelajaran kontekstual berbasis praktikum padepktensi dasar
MMAU terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

2. Mendeskripsikan pengaruh penggunaan model pembmiajontekstual
berbasis praktikum pada kompetensi dasar MMAU tiahapeningkatan
hasil belajar siswa.

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melakar gainpre test

terhadappost test

F. Kegunaan Penelitian
Bertitik tolak dari tujuan yang dikemukakan diatasaka setelah
penelitian ini selesai dilakukan dan hasilnya dypedr, diharapkan memiliki
kegunaan sebagai berikut:

1. Bagi Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Degadn Pendidikan
Nasional dan Dinas Pendidikan Kota Bandung, dapamberikan
kontribusi mengenai tingkat keterlaksanaan proseljdr mengajar
sehingga dapat dijadikan masukan dalam peningkatén lulusan SMK

di Indonesia.
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2. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini mernia®@ sumbangan yang
baik dalam rangka perbaikan hasil belajar kompetiasar MMAU.

3. Bagi guru kompetensi dasar MMAU, sebagai bahanuegaluntuk lebih
meningkatkan tingkat kompetensi siswa dalam upagm@ingkatan hasil
belajar siswa.

4. Bagi siswa, sebagai pemacu akan manfaat belajaik unencapai ilmu
yang tak terbatas. Sehingga diharapkan penelitiarbérmanfaat bagi
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konatau

menyelesaikan soal secara mandiri.

G. Definisi Operasional
Definisi Operasional dimaksudkan untuk menyamakarsgpsi dan
pemahaman terhadap judul penelitian.

1. Pengaruh dalam penelitian ini diartikan sebagabatkiyang disebabkan
oleh suatu perlakuan berupa penerapan model peamaglakontekstual
berbasis praktikum dalam suatu proses belajar nj@nga

2. Model pembelajaran kontekstuaCdqntextual Teaching and Learning
merupakan suatu strategi pembelajaran yang memigaintumengaitkan
antara materi yang diajarkannya dengan situasiadagata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetalyzany
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan ekaersebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Proses pembalaja@dangsung

alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dangat@mi, bukan



14

transfer pengetahuan dari guru ke siswa (Tersédip:/Pak Guru online,

20089.

. Praktikum merupakan strategi pembelajaran yang sditan pada
pengalaman siswa yang berasal dari penemuan yamggdme di
lingkungannya, kegiatan praktikum bertujuan untudngubah sikap dan
mengembangkan kompetensi dalam pembelajaran tentatggaksi
manusia (Bruce Joyce dan Marsha Weil, 1999).

. Pemahaman adalah kemampuan memahami arti suatn Ipghgaran,
seperti: menafsirkan, menjelaskan atau meringkagang sesuatu,
kemampuan semacam ini lebih tinggi daripada pehgata (Suryanis,
2001:5). Pemahaman dalam penelitian ini merupakamaknpuan
memahami arti suatu bahan pelajaran MMAU yang dipér siswa
setelah mendapat pembelajaran alat ukur mekanilgaterpenerapan
model pembelajaran kontekstuatoftextual teaching and learniphg
berbasis praktikum untuk kompetensi membaca MMAU.

. Konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili sataskebjek-objek,
kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubuwgdrungan, yang
mempunyai atribut-atribut yang sama (Rosser, 19@and Dahar,

1999:80).
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H. Lokasi Dan Subjek penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlangsung atau berlokasi di SMKRI Bandung
yang terletak di JI. Padjajaran No. 92 Bandung. ifen lokasi
penelitian ini adalah tempat beradanya objek [gaelyang akan diteliti
sehingga penulis yakin akan mendapatkan hasil pi@neyang maksimal
dan yang diinginkan serta didasarkan pada, bahv&N 12 Bandung
dipakai sebagai tempat pelaksanaan Program Laihafesi PLP peneliti.

2. Subjek Penelitian
Menurut S. Nasution, subjek penelitian adalah sunyaeg dapat

memberikan informasi, dipilih secara purposif dataksanaanya sesuai

dengan purpose atau tujuan tertentu. Adapun yangjaate subjek

penelitian dalam penelitian ini, adalah :

a. Siswa SMKN 12 Bandung kelas X PPU 1 sebanyak 3fas&

X PPU 2 sebanyak 33 siswa.

b. Guru mata pelajaran MMAU di SMKN 12 Bandung.

Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan. Dalam bab ini dikemukakan meaigéatar
belakang masalah, identifikasi masalah, perumusasalah, pembatasan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitianjepgsan istilah judul dan

sistematika penulisan.
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Bab Il Landasan Teori. Bab ini berisi tentang dakesar teori umum
yang dipakai pada pembahasan dan analisis masaédri diambil dari
literatur yang berkaitan dengan pembahasan masal@inet, pembahasan
mengenai teori yang mendasari model pembelajaraniekstual berbasis
praktikum, asumsi dan hipotesis.

Bab IlI  Metodologi Penelitian. Berisi tentang nado penelitian,
variabel penelitian, paradigma penelitian, data slamber data, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, pengujian instrudas teknik pengolahan
data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi megaigpenjelasan
deskripsi data, hasil pengujian hipotesis dan p&aden penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran berisi hasil peneliyiang disampaikan

dan sekaligus diberikan saran-saran yang perlutthpk&an.



